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SEMBILANPULUH empat
(94) tahun silam, mereka adalah
orang-orang muda terdidik. Me-
reka yang mengadakan perte-
muan dengan nama Kongres
Pemoeda sebagian besar ada-
lah hasil didikan Belanda karena
belajar di sekolah-sekolah Be-
landa atau bahkan di negeri
Belanda. Hasil didikan itu mem-
buat pemikiran mereka terbuka
dan membuatnya berpikir untuk
merdeka.

Jauh sebelumnya, pada 3-5
Oktober 1908 telah diselengga-
rakan Kongres Boedi Oetomo
yang diselenggarakan di ruang
makan Kweekschool voor
Inlandsche Onderwijzen Djog-
djakarta yang kini menjadi SMA
Negeri 11 Yogyakarta. Selain
mudah diakses dari mana saja,
Kota Yogya dipilih karena diang-
gap sebagai pusat Pulau Jawa
dan Pakualaman dinilai mampu
menjadi pelindung terlaksana-
nya kongres. Pertemuan terbu-
ka ini dimotori para dokter muda
lulusan Stovia (School tot Oplei-
ding van Inlandsche Arsten),
sekolah untuk dokter pribumi.

Hasil Kongres Boedi Oetomo
menurut G Moedjanto (1991) di
antaranya tidak ikut kegiatan
politik dan mengutamakan pe-
ran dalam pendidikan serta bu-
daya inilah yang telah mengin-
spirasi orang-orang muda ter-
didik. Sehingga diselenggarak-
annya Kongres Pemoeda serta
melahirkan Soempah Pemoeda.
Pendidikan yang dilalui, melahir-
kan sebuah kesadaran akan
hadirnya Indonesia.

Pendidikan menjadi salah satu
alat menjembatani atau menya-
ring perubahan yang terjadi dan
mengarahkannya ke arah lebih
baik. Sebagai agent of change,
pendidikan mampu mengubah
paradigma kalangann terdidik
(waktu itu) bukan sekadar untuk
bisa menjadi priyayi. Namun
pendidikan yang diperoleh
mampu menghadirkan sema-
ngat merdeka untuk bangsa,
dari dalam dirinya dengan
menghimpun bangsa.

Seperti diingatkan Gubernur
Jawa Tengah Ganjar Pranowo
ketika memeringati Hari Sumpah
Pemuda ke-94 di Wonosobo
(KR, 29/10). Pendidikan tidak se-
kadar menamatkam jenjang pen-

didikan SD hingga perguruan
tinggi. Namun di sana ada disi-
plin iimu yang dapat membentuk
manusia yang memiliki kreativi-
tas dalam segala bidang.
Dengan pendidikan, mampu
mengubah nasib diri, keluarga
dan bangsa. Hanya sejauhmana
generasi muda saat ini memaha-
mi Sumpah Pemuda? Tentu ti-
dak sekadar hafal : kami putra
dan putri Indonesia, mengaku
bertumpah darah yang satu,
tanah Indonesia. // Kami putra
dan putri Indonesia mengaku
berbangsa yang satu, Bangsa
Indonesia. // Kami putra dan putri
Indonesia menjunjung bahasa
persatuan, Bahasa Indonesia.

Agar tidak kehilangan ruh se-
jarah Sumpah Pemuda, perlu
upaya melakukan revitalisasi da-
lam memaknai serta meme-
ringati Sumpah  Pemuda.
Sehingga Sumpah Pemuda da-
pat dijadikan referensi generasi
muda melakukan perubahan di
era digital saat ini. Sejarah
Sumpah Pemuda perlu diglori-
fikasi dengan digali substansi
dan dipahami maknanya.

Sejarah, selalu melibatkan
orang muda (dan terdidik), da-
lam setiap perubahan. Kongres
Budi Utomo, Sumpah Pemuda,
Proklamasi Kemerdekaan RI,
Orde Lama ke Orde Baru
bahkan hadirnya Orde Refor-
masi, selalu menampilan sosok-
sosok generasi muda. Karena-
nya negara harus sadar dan
mengambil peran besar untuk
memfasilitasi penyiapan genera-
si muda sebagai calon pemim-
pin negeri. Dan ini bisa di-
lakukan dengan pendidikan.

Pendidikan akan menjadi kun-
ci Indonesia maju dan berkema-
juan. Tidak sekadar mencip-
takan SDM yang memiliki na-
sionalisme dan integritas tinggi
dengan faktor utama mencip-
takan pertumbuhan ekonomi.
Tetapi negara maju berkema-
juan harus menegakkan kedau-
latan baik di bidang ekonomi,
sosial, politik, hukum, budaya,
yang akan mendatangkan ke-
makmuran. Karena semua diji-
wai hikmah kebijaksanaan da-
lam permusyawaratan perwakil-
an, hukum yang berkeadilan dan
menjunjung tinggi nilai keberad-
aban. O-f
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Tips Jika Mobil Terendam Banjir

BANJIR bukan hanya mengan-
cam rumah, tapi juga bisa meng-
ancam mobil Anda. Ini tentu sa-
ngat harus mendapat perhatian.
Untuk menghindari kerusakan,
berikut tipsnya :

Lepas kabel aki dari mobil.
Langkah pertama yang harus di-
antisipasi adalah melepaskan ka-
bel aki yang berpotensi meng-
hasilkan korsleting. Risiko terbe-
sar dari korsleting pada mesin
adalah terjadi ledakan api pada
mobil dan mobil mogok. Kosong-
kan tangki bensin. Mobil yang
menerobos banijir rentan terhadap
bensin bercampur dengan air pa-
da tangki bensin. Menguras tang-
ki bensin dapat menghindari karat
dan korosi pada tangki bensin.

Menetralkan tuas rem
tangan. Periksa tuas rem tangan.
Rem tangan pada mobil erat kai-
tanya dengan kanvas rem. Bila
tuas rem tangan tidak segera
dinetralkan akan menyebabkan
rem kanvas lengket dan berdam-
pak pada kerusakan mobil yang
cukup serius. Sedangkan untuk
mobil transmisi otomatis hanya
perlu memindahkan persneling ke
mode parkir. Keringkan panel
dan lampu. Panel dan lampu mo-
bil termasuk bagian yang pertama
kali terendam banijir. Cukup beri-
siko bila mobil menerjang banjir
karena pada bagian ini masih ter-
hubung dengan listrik. O-f

Benny Fajarai, Co-Founder
dari Lifepal.co.id.

Jalan Kuantum Peraih Nobel

NOBEL Fisika 2022 dianugerahkan
kepada Alain Aspect (Perancis), John F
Clauser (USA) dan Anton Zeilinger
(Austria) untuk eksperimen dengan foton
terbelit, dan mempelopori ilmu informast
kuantum.

Quantum entaglement (QE) atau diter-
jemahkan menjadi keterbelitan |/ keterjer-
atan | keterkaitan kuantum adalah
fenomena dua atau lebih objek yang harus
dideskripsikan dengan referensi an-
tarobjek. Meskipun berjarak tak ter-
hingga. Contohnya, dua partikel ada
dalam satu kondisi kuantum ketika
yang satu adalah spin up maka yang
lain pasti adalah spin down dan seba-
liknya.

Dengan fenomena ini maka jarak ju-
taan tahun cahaya antargalaksi bisa
teratasi, setidaknya dalam komunikasi.
Persoalannya cuma bagaimana mengi-
dentifikasi atau mengirim objek terbelit
itu kesana? Mungkinkah bahwa Allah
menciptakan di dunia berbagai mahluk
yang telah terbelit secara quantum?
Sehingga bila salah satu merasakan se-
suatu, maka yang yang lain otomatis
juga merasakannya?

Einstein

Saat Einstein hidup, dia menentang
sejumlah hipotesis di fisika kuantum,
sebagai tidak rasional. Namun dunia kini
menyaksikan, bahwa fenomena itu me-
mang ada. Orang bahkan sudah ada yang
bermimpi bahwa QE mungkin adalah
kunci untuk teleportasi.

Saat ini QE baru berkontribusi pada
teknologi informasi. Wujudnya adalah
komputer kuantum. Pada tahun 2019,
Google dalam suatu makalah di Nature
mengklaim bahwa processor Sycamore
berteknologi kuantum buatannya mampu
menyelesaikan tugas dalam 200 detik apa
yang superkomputer canggih butuh
10.000 tahun!

Adanya komputer kuantum akan ber-
pengaruh besar pada perdagangan yang
berfrekuensi tinggi (seperti bursa efek),
deteksi pemalsuan hingga kajian keaman-
an. Namun para peraih hadiah Nobel
sampai tataran itu pasti telah menapaki

Fahmi Amhar

jalan kuantum. Ini jalan air mata.

Mereka mesti punya kesabaran minimal
tujuh kali manusia normal.

Pertama, mereka mesti sabar dalam be-
lajar, karena sebagian besar ilmu tak mu-
dah dikuasai. Sebagian orang mungkin
punya keistimewaan menghafal isi buku.

Namun mencernanya hingga mengerti
perlu jauh lebih lama.

Kedua, untuk mengembangkan ilmu,
para ilmuwan itu menenggelamkan diri
dengan ratusan literatur, berkutat di lab
berbulan-bulan. Lalu menganalisis untuk
mencari hubungan antardata. Setelahnya
menyusun paper, memperbaiki yang telah
direview sadis oleh peer reviewer, dan se-
mua ini tak akan terselesaikan tanpa
kesabaran.

Ketiga, terkadang mereka kehabisan
bekal. Dana riset dihentikan sponsor de-
ngan alasan yang dicari-cari. Riset tak se-
lalu berhasil, ada quick-win, apalagi
dikomersilkan. Terkadang karena alasan
integrasi, ataupun apapun namanya, lem-
baga-lembaga riset dikocok dan ditata
ulang. Kadang hasilnya membaik.
Namun kadang pula hasilnya membuat

civitasnya makin bingung, ruwet, ilusif
dan terpaksa nabrak-nabrak aturan.

Kehilangan

Keempat, karena belajar atau riset yang
lama itu, mereka harus sabar kehilangan
banyak hal-hal menyenangkan yang biasa
melingkupi manusia normal. Seperti
masa muda, pertemanan, rekreasi dan se-
bagainya. Sebagian ulama besar zaman
dulu bahkan sampai tak sempat menikah.

Kelima, pada saat ada hasilnya,
mereka mesti bersabar menghadapi re-
spons masyarakat bahkan maha-
siswanya sendiri yang belum tentu
menghargainya. Atau sulit diajak un-
tuk maju. Masyarakat kadang lebih
percaya kepada mitos, tradisi, hoax,
teori konspirasi, atau opini orang terke-
nal. Walaupun awam di bidang ilmu
tersebut.

Keenam, mereka terkadang berse-
berangan dengan kekuasaan. Bahkan
dipersekusi akibat kritik-kritiknya
yang disampaikan terbuka atas kebi-
jakan publik. Ketujuh, mereka kadang
bahkan harus bersabar menghadapi
kesombongan dan kedengkian il-
muwan lain. Baik yang fanatik, se-
kuler, agnostik, atheis ataupun berkon-
flik kepentingan karena bersekongkol
dengan oligarki.

Tolonglah dirimu dengan sabar dan
salat. Sabar tak hanya pasif. Salat dalam
hal ini mewakili aktivitas fisik. Mela-
kukan sesuatu secara proaktif, baik hori-
zontal, maupun vertikal. O-f
*) Prof Dr Fahmi Amhar, Alumnus
Vienna University of Technology, Austria
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Pembaca yang budiman, terimakasih
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subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-
ngan lupa menampilkan fotocopy identi-
tas. Terimakasih.

Seni Ruwat Bumi

SENI pertunjukan tradisional ketoprak
telah menunjukkan daya liatnya untuk
bertahan di tengah gempuran perubahan
zaman. Kemampuan untuk beradaptasi
dengan keadaan, baik secara tematik
maupun idiomatik, jadi kata kunci. Spirit
itu muncul di dalam Festival Ketoprak
Mataram se DIY tahun 2022 yang dihelat
Dinas Kebudayaan DIY di Concert Hall
Taman Budaya Yogyakarta belum lama
ini.

Festival ini jadi bukti tingginya minat
generasi atas ketoprak sebagai media ak-
tualisasi diri dan ekspresi estetik. Juga
ada upaya melakukan kontekstualisasi
ketoprak sesuai dengan semangat zaman.
Lebih dari 200 orang melakukan sinergi
kreatif untuk melahirkan pertunjukan
yang lakonnya berbasis sejarah Mataram
(dari era Panembahan Senopati, Sultan
Agung, Amangkurat Agung sampai era
Pangeran Diponegoro).

Mereka menjadikan serpihan-serpihan
kisah sejarah Mataram itu sebagai setting
untuk menggulirkan kisah fiksi. Tema
yang diambil adalah ruwat bumi yang
bisa diperluas menjadi ruwat kehidupan
manusia, termasuk kekuasaan.

Amangkurat Agung

Ruwat merupakan tradisi budaya Jawa
yang maknanya adalah pembersihan diri
dari sukerta atau hal-hal yang buruk.
Tujuan peruwatan antara lain mengem-
balikan kesimbangan makrokosmos dan
mikrokosmos, agar kehidupan manusia
dan alam bisa berjalan selaras. Di situ
manusia melakukan penebusan secara
spiritual demi mengembalikan nilai-nilai
kehidupan. Antara lain melalui perubah-
an mental, pikiran dan perilaku demi
melakukan pembebasan diri untuk men-
dapatkan pencerahan. Di sini dharma
merupakan nilai utama.

Pada era kekuasaan Mataram, salah
satu episode gelap itu terjadi dalam
kekuasaan Amangkurat Agung, raja yang

Indra Tranggono

melakukan tindakan-tindakan tiranik
atas kawula. Amangkurat Agung berseku-
tu dengan penjajah untuk mengek-
sploitasi kekayaan alam dan kawula
Mataram. Ia pun mengumbar praktik
represif yang menimbulkan dekadensi
dan dehumanisasi.

Dalam zaman yang kalut itu, muncul
Pangeran Pekik dan Ratu Wandan, pa-
man serta bibi Amangkurat Agung yang
melakukan koreksi total atas kekuasaan
Amangkurat. Pekik dan Wandan me-
wakili jeritan kawula yang sangat
merindukan hadirnya pemimpin yang bi-
jak, adil dan mampu jadi pengayom.
Risikonya, mereka harus menghadapi hu-
kuman di tiang gantungan. Adapun lakon
lainnya berkisah tentang tragedi manusia
ambisius baik di kalangan elite kekua-
saan maupun di lingkaran kelas mene-
ngah.

Gunungkidul
Durasi pentas dibatasi 30 menit. Betapa

ketoprak tapi tetap mengupayakan berba-
gai pengembangan misalnya dalam pola
adegan, irama, tata artistik dan spektakel.
Dalam takaran yang berbeda, rasa keto-
prak itu juga muncul dalam penampilan
kontingen Sleman. Sementara Kota
Yogyakarta dan Kulonprogo masih terus
mengupayakan diri untuk berkembang
dengan potensi sumber daya manusia
yang menjanjikan.

Ketoprak pada akhirnya tak hanya sele-
sai sebagai seni pertunjukkan. Ada
banyak dimensi yang dimasukinya.
Antara lain wahana sebagai media
penyadaran publik atas berbagai isu aktu-
al, seperti lingkungan dan Hak Asasi
Manusia. Tidak melulu kisah asmara.
Inilah pentingnya festival ketoprak yang
terus diselenggarakan, di samping
melakukan regenerasi pelaku ketoprak ju-
ga melakukan pewarisan dan penguatan
nilai-nilai budaya lokal Jawa dengan ak-
sentuasi keyogyakartaan. [-f

*) Indra Tranggono, praktisi budaya
dan esai, Juri Festival Ketoprak se DIY

sulitnya para peserta melakukan
pemadatan cerita atau meringkas
plot, tanpa menghilangkan nilai
substansial lakon. Namun, ke li-
ma kontingen relatif berhasil.
Termasuk kontingen Gunung-
kidul. Dalam hal penyutradaraan,
mereka tampak sangat menonjol.
Antara lain mampu menciptakan
sistem adegan paralel dengan me-

manfaatkan blok-blok cahaya. cabut permanen.
Dalam satu momentum bisa -- Jangan sekadar mengancam, di-
berlangsung dua sampai tiga ade- tunggu aksinya.

gan sekaligus. Irama pertunjukan
pun sangat dinamis. Kisah
bergulir secara filmis.

Nuansa atau rasa ketoprak
yang paling terasa ada pada pe-
nampilan kontingen Bantul.
Mereka lebih setia pada konvensi

PSSI putuskan percepat KLB.
-- Mau mendengar suara akar
rumput.

SIM pelanggar tabrak lari, terancam di-

Terbesar, bonus atlet Yudha dan Bryan.
-- Prestasi berikut ditunggu.
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